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ABSTRAK

Jetro Lumbanbatu, "Analisis Tata Niaga Biji Kopi Arabika di Kecamatan
Lintongnihuta Kabupaten Humbang Hasundutan Provinsi Sumatera utara".
Dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Retno Astuti K,MS dan Dr. Ir.Tumpal HS
Siregar, Dipl, Agr.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis saluran tata niaga kopi
arabika, shore margin setiap saluran dan efisiensi tata niaga kopi di daerah
penelitian, untuk mengetahui pelaku tata ruaga kopi dan upaya yang dilakukan
untuk mengatasi masalah tata niaga di lokasi penelitian. Penelitian ini
dilaksanakan padabulan April s/d Mei tahun 2018.

Penentuan lokasi penelitian dipilih dengan metode purposive sampling yaitu
secara sengaja, pengambilan sample desa dilakukan dengan cluster sampling yaitu
membagi desa menurut jarak ke ibu kota kecamatan dan dipilih secara random,
sedangkan untuk sampel lembaga pemasarill yaitu dengan cara menelusuri
penjualan dan pembelian kopi mulai dari petani sampai kepada pedagang bubuk.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan bantuan tabulasi sederhana, rumus margin tata niaga, rumus share biaya,
share profit dan rumus efisiensi tata niaga.

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat tiga saluran tata niaga di
lokasi penelitian yaitu:

- Saluran 1 : Petani - pedagang pengumpul desa - pedagang besar
- pedagangbubuk,

- Saluran 2 : Petani - pedagang besar - pedagang bubuk
- Saluran 3 : Petani - pedagang bubuk.
Kopi yang dijual oleh petani ke pedagang pengumpul didesa adalah kopi biji

dan kopi yang dipasarkan oleh pedagang besar adalah kopi beras/asalan yaitu
kopi biji yang kulit tanduk dan kulit arinya sudah dipisahkan melalui proses.
Profit tataniaga saluran I sebesar Rp. 121.840,-/kg dengan share margin sebesar
69,62 o/o, saluran 2 sebesar Rp. 121.500,-lkg, dengan share margin sebesar 69,43
o/, dan pada saluran 3 sebesar Rp. I13.900,-/kg dengan sebesar 65,09 %. Nilai
efisiensi tata niaga kopi di lokasi penelitian berturut-turut adalah sebagai
baerikut: saluran 1 sebesar L0,38 Yo, saluran 2 sebesar 10,57 oh dan saluran 3
sebesar 9,20 yo. Saluran tataniaga terbaik ditinjau dari tingkat efisiensi tataniaga
terendah (9,20 %) adalah saluran 3 dengan keuntungan petani sebesar Rp 6.300,-
lkg dan pedagang bubuk sebesar Rp 107.600,-ikg.

Kata Kunci : Tataniaga, Efisiensi,Saluran.
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ABSTRACT

Jetro Lumbanbatu, "Analysis on Marketing of Arabica Coffee in
Lintongnihuta Sub District Humbang Hasundutan Regency North Sumatera
Province". Guidedby Prof. Dr. Ir.. Retno Astuti K, MS and Dr. Ir.Tumpal HS
Siregar, Dipl, Agr.

The purpose of the resesrch wos to analyze the distribution of Arabica
coffee, level the efficiency and its share margin in the research area, in order to
know the problem encountered'snd the effierts done in handling the marketing
problem in the research area. This researchwas conducted in 2018

The determination of research area/location taken by using the method of
purposive sampling, that is ettentionaly taken. Sample determination in the rural
area is taken by using the method of cluster sompling, that is dividing each village
bqsed on the distance ronge to the capital of district and choosen rondomly,
where as for the sample of distribution taken by using the method of observation
on buying and salling the coffie started from the farmer until powder trqder. The
method of analysis used in this research was dercriptive method by presenting
simple tabulation, the formula of marketing margin, the formula of financial
shore, theformula of profit sltare and fficiency of marketingformula.

From the results of the study concluded that there are three trading
channels in the research location, namely:
- Channel I t farmers - village collectors - wholesalers - powder traders,
- Channel 2 : farmers - wholesalers - powder traders
- Chonnel 3 : farmers - powder traders.

The coffie sold by the farmer and the collector in the village are seed
while the coffie distributed by the trader and are unskinned seeds, in which the
skin ofthe coffee (seed) had already been taken apast by special process. The
profits of the first distribution is Rp. l2l.840,Jkg with share margin 69,62 ,k the
second distribution is Rp I 21 .500,Jkg with share margin 69,43 o/o. and the third
distribution is Rp. I 13.900,-/kgwith share margin 65,09 %. The fficiency value
of the coffee trading system in the study locations was asfollows: channel I was
10,38ok, channel 2 was 10,570% and channel 3 was 9,20ok. The best trading
channel in terms of the lowest trading fficiency level (9,20%o) is channel 3 with
the profit offormers of Rp 6.300, - / kg and powder traders of Rp 107.600, - / kg.

Keywords : Marketing, Efficiency, Chanel.
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BAE T

PENDA}ILTLLTAN

I.1. Latar Belakang

Seklor pertanian bagi penduduk Kabupaten l{umbans Hasrrndutan masih

merupakan andalan dan penggerak perekcnomian riaerah. Sektoi pertanian ini

sebagai penghasil nilai tambah nraupun sumber penghasilan rnasyarakat. Hal ini

dapat diftrnjukkan dari besamya Produk Domestik Regional Bruto (pDRB) dari

sektor pertanian tahun 2017 yaitu mencapai 59,0g %o terhadap total pDRB.

Struktur PDR-B dapat dilihat pada Gambar l.

Bangunan
3,95%

Keuangan
3,60%

Pengangkutan
a,C1o/o

Sumber : Badan Pusat Statistik Humbang [Iasundutan, 2017

Secara umum pertanian subseklor perkebunan yang

Hasundutan adalah perkebunan rakyat. Dari Gambar I dapat

39.886,45 ha total luas panen pertanian, terdapat 37,01 V,o

ada ,[i I{umbang

ditihat bahwa dari

perkci;unan rakyat

UNIVERSITAS MEDAN AREA



yang terdistribusi- Komponen tanaman perlanian rnenurut luas panen dan produksi

dapat dilihat pada laLrel 1.

Tabel l. Komponen Tanaman Pertanian Menurut Luas panen dan Irroduksi
- Kabupaten Hunbtng Hasundutan lahun 2017.

I-ruJ
No Konroditi (ha) % Prodtrksi o/

1 Padi dan palawija 22.799,0;
2 Sayur-sayuran 1.496,00 3,75 12.096,g0 g,30
3 Buah-buahan 827,95 2,0g 6.311,30 4,33
4 P..k"brruo.okyut 14.763,60 37,01 9.533,65 6,54

19.qg6,,15 100,00 145.696,97 100,00J 
'.vvv)

Sumber: eaa

Perdagangan penting dalam perekonomian suatu negara. Kegiatan

perdagangan sangat berarti dalam upaya pemeliiraraan dan kestabilan harga bahan

pok-ok, pcny'ediaan kesempatan kerja bagi rnasyarakat, penggcrak kegiatan

ekonorri, peningkatan penerimaan negara dan pendapatan negara. Kebijikan

perdagangan Indonesia diarahkan pada penciptaan dan pemantapan kerangka

landasan perdagangan. Kebijakan tersebut meliputi usaha meningkatkau efisiensi

perdagangan dalam negeri dan perdagangan luar negeri dengan tujuan lebih

memperlancar arus barang dan jasa, mendorong pembentukan harga ya-ng layak

dalam iklim persaingan yang sehat, menunjang usaha peningkatan efisiensi

produksi, rnengembangkan ekspor, memperluas kesempatan berusaha dan

lapangan kerja, meningkatkan dan memeratakan pendapatan rakyat serta

memantapkan stabi litas ekonomi (Halwani, 2002).

Jenis komoditas usaha perkebunan rakyat yeng banyak dibudidayakan

masyarakat Humbang Hasundutan adalah tanaman kopi dan kemenyan. Luas

perkebunan rakyat yang ada di Humbang I{asundutan dapat dilihat pada Tabel 2

berikut ini.

2
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l-abel 2. Luas panen dan produksi ranaman perkebunan Kabupaten Humbangl{asundutan Tahut2AlT

G%
1 r,lKarer F-% 2.726,10 19.47 1.925.20 

'c2a
,LU2 Kemenyan 4.0g1,00 27,64 909,55 g,543 Kopi 7.oo6,so 47,4G s.;;;:,;; ai,tz4 Kelapa 127,50 0,g6 ,Oi,ri "r,r,

5 Kelapa sawit l7z,oo 1,17 254,50 2,676 lembakau 53,00 0,36 _16,00 0,3g7 Kakao 41 l,CO 2,7g 2g7,35 3,018 Arerr g6.50 I.25 _ i2g.55 I "36

Sumber: Badan

Luas tanaman perkebunan adarah 14.763,60 ha dengan produksi sebesar

9.533'65 ton dimana rahan yang paling l,ras digunakan untuk komoditi kopi

dengan luas parle,r 7.006,50 ha cian produksi scbesar 5.646.30 ton dan mencakup

47,46 9/c dari lua-s perkebunan rakyat yang ada di Humbang i{asunriutan. Kopi
yang dibudidayakan didaerah penelitian acalah kopi Arabika (Coljbct Arabic.a).

varietas local yang ada di Kabupaten Humbang Hasundutan adalali Lasuna, Arab

da^n Jember' Sekarang ini kcpi yang dibudidayakan petani adala5 kopi arabika

yang diperkirakan dari hasil perkawi.an varietas Lasuna dan Jember, yang

dikenal petani sebagai kopi pendek, kopi sigarar (/tong, kopi Ateng, ktpi Lintong.

Pertama kali kopi ini dirintis pembudidayaannya (awal 19g0-an) di LintongnihutE

sebuah desa di Humbang Hasundutan yang berbatasan dengan siborongborong

Tapanuli Utara. pada umur r,5 tahun kopi sudah berbunga dan pada umur 2,5

tahun kopi sudah bisa dipanen, tiap bulan dan terus menerus sepanjang tahun

(Sihaloho,2009)

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa walaupun produksi kopi yang terbesar

dari hasil tanarnan perkebunan rakyat, permasalahannya adalah harga kopi yang
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diterima petani murah sehingga petani sulit untuk mengenrbangkan usaha taninya.

Harga kopi per kilogram pacla September 2016 dari petani ke tengkulak pa,Ca

kisaran Rp 25.t100.- - 30.000,- clai'i rengkulak ke pedaga,g besar Rp 33.000.-

40.c00,-dari pedagang besar ke eksportir llp 40.000,- - 45.000,- <tan dari el:spofiir

ke para buyers di Eropa dan Amerika Rp 90.00C ,- 1 15.000 ._

Kopi diproduksi di lebih dari 50 negara berkembang <ii Amerika Latin,

Afrika, dan Asia dan merupakan sumber penghasiian pe,r-ing bagi 2c-25 iuta

keiuarga di seluruh dunia. Produksi awal blji kopi termasuk pertanian,

pengumpulan, dan pengolahan adalah padat karya dan sebagai hasilnya dilakukan

di banyak negara berkembang yang berlimpah tenaga kerja ( r,etit, 2007 ).

Masyarakat Kabupaten Humbang Hasunclutan sejak inasa kolonial Belanda

)'akni sejak rahun 1800 an, sudah mengenal dan bertanam kopi arabika dengan

sebutan kopi Arab sebagai bagian dari kegiatan tanaman paksa (Cuttur Stel;;ei).

lanaman kopi Arabika yang ditanam pada ketinggian > 1.000 m dpl, tumbuh dan

menghasilkan kopi dengan kualitas yang sa,ngat baik di v.,ilayah yang saat ini

termasuk dalam 6 Kecamatan di Kabupatcn Humbang Hasundutan. yaitu di

Kecamatan Paranginan, Lintongnihuta, Doloksanggul, pollung. onanganjang dan

Sijamapolang. Diyakini kualitas kopi arabika yang sangat baik tersebut dipengaruhi

oleh kondisi tanah yang berkaitan dengan letusan Gunung Toba sekitar 73.000 tahun

Ialu, ketinggian wilayah tanam yang berkisar antara I .000 - 1.500 m diatas

permukaan laut (dpl) dan budaya rnasyarakat setempat yang sudalr sangat kental

terkait dengan tanaman dan produk kopi (Manalu, 2017).

Di daerah penelitian belurn diketahui bagaimana saiuran tataniaga kopi

dari petani sampai ke konsumen akhir, tingkat efisiensi tataniaga kopi, share

margin di setiap saluran tataniaga kopi, sehingga perlu dilakuk:n penelitian ini.

,
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1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pacle latar belakang dirumuskan beberapa

pennasaiahan sebagai berikut :

1' Bagaimana saluran tataniaga kopi dari petani sampai ke konsumen akhir ?

2. Berapa besar tingkat efisiensi tataniaga kopi ?

3. Berapa besar share margin di setiap saluran?

4- lViasalah-masalah apa yang <iihadapi oleh setiap pelaku tataniaga kopi ?

5- Apa upaya-upaya yang dilakukan oleh setiap pelaku tataniaga untuk

mengatasi masalah tataniagadi daerah penelitian ?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun rujuan peneiitian ini adalah untuk:

1' Menganalisis saluran tataniaga kopi dari petani sarrpai ke konsumen akhir

2- Menganalisis tingkat efisiensi tataniaga kopi di daerah penelitian.

3. Menganalisis share margiin setiap saluran tataniaga kopi di daerah

penelitian.

Mengetahui masalah yang dihadapi oleh setiap pelaku tata,iaga kopi.

Mengetahui upaya yang dilakukan oleh setiap pelaku tataniaga untuk

mengatasi masalah tataniaga di daerah penelitian

1.4. Manfaat Penelitian

1' Sebagai bahan informasi dan referensi bagi pihak-pihak yang memerlukan

dalam usaha pengembangan agribisnis kopi.

4.

5.

5
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2. Sebagai bahan referensi bagi pemerintah

Hasundutan dalam meng:unbil kebijakan yang

taianiaga kopi.

Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.

Kabupaten Humbang

berhubungan dengan

6
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BAB IT

TINJAUAN PIJSTAKA

2.1" Tin.iauan Pustaka

Kapi (Colfea Arabica l,) merupakan tanaman sub sector perkebulall yang

menpunyai nilai ekonomis cukup tinggi. karena Capat diolah merqarii mimrman

yang rasanya lezat. Kooi mengandung bahan-bahan kimia, vitamin clan rnineral

yang berfungsi sebagai penvegar tubuh dan pikiran sehingga banyak digemari

oleh masyarakat. Biasanya kopi diperdagangkan di dalam dan luar negeri dalam

bentuk kopiberas dengan kadar air l3 % (Na-iiyati dan Danarti,2004).

Kopi-kopi Arabika Indonesia di pasar diinia dikenal sebaeai koiri spesial

karena mempunyai citarasa yang spesifik. Diantatanya adalah Ga.vo Co/Jbe,

Man,lheling c:olfee, don Toraja Coffee. untuk mempertahankan tlan

meningkatkan pangsa pasar yarlg semakin ketat maka produktivitas liopi harus

semakin ditingkatkan untuk menekan biaya produksi, kualitas mutu daii triji kopi

olahan juga ditingkatkan sehingga harga kopi Indonesia relative ilr'ri,ir dan

akhimya daya saing ekspor kopi Indonesia dapat meningkat (KustiiLii. :.)"A07).

Dalam bukunya Kadir, A. (2009), mengatakan bahwa satu suurbel ciaya

alam yang memiliki nilai ekonomis adalah komoditas kopi. Jika hasil dari

komcditas kopi <iapat diamanfaatkan oleh industri dengan baik, maka akan

menghasilkan industry berbasis surnber daya berpotensi yang dapat meningkatkan

cadangan devisa serta penyediaan lapangan kerja. Kopi sebagai salah satu

komoditas ekonomis dikenal sebagai bahan minuman yang sudah tidak asing lagi.

Indonesia adalah produsen keempat terbesar kopi dunia setelah Elrazil, Vietnam

dan Columbia, dengan sumbangan devisa cukup besar. I{arga kopi robusta dan

7

UNIVERSITAS MEDAN AREA



arabika ditingkat global mengalami kenaikan sangat signifikan dalam tiga tahun

terakhir (Arifin, 201 1 ).

Ilengolairar b!i kopi nreniadi kopi bubuk merupakan proses pengolaSarr

kopi yang paling sederhana, dimana biji kopi arabika dan robusta yang digoreng

tanpa minyak sangrai kemudian dihaneurkan dan Cikemas. pembuatan kopi

bubuk banyak dilakukail cleh petani, pedagang, industri kecil dan pabrik.

Pembuatzur kopi bubuk ciapat dioagi ke dalam dua tahap yaitu tahap penggorerrcerr

tanpa minyak dan tahair penggilingan. Industri pengolahan kopi pada umumn'a

menggunakan bahan baku biii kopi arabika dan robusta dengan komposisi

perbandin gan tertentu (l)epartemen pertanian, 2009).

Fenggerak pembarrgunarr pertanian, agroindustri dapat diharapkan untuk

memainkan peranan penting kegiaian pembangunan daerah dalam sasaran

pemerataan pembangunan ekonomi. Keberadaaan agroindustri di l:trdesuin

diharapkan dapat meningkatkan permintaan terhadap komoditas pertania-n, karena

sektor agroindustri berperan dalam mengubah produk pertanian menjadi baans

yang lebih berguna untuk kebutuhan masyarakat. Selain itu, subsektor perkebunan

memiliki peranan penting dalam pembangunan nasional, terutama dalanr

meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat, penerimaan devisa negara-

penyediaan lapangan kerja, perolehan nilai tambah dan daya saing, pemenuhan

konsumsi dalam negeri, bahan baku industri serta optimalisasi pengelolaan

sumberdaya alam secara berkelanjutan (Widianti dkk, 200g).

Kopi Arabika Sumatera Lintong merupakan kopi spesial dengan citarasa

excellent yang memiliki aroma floral, spicy, caramelly, lemony, herba dan earthr.

yang sangat menarik. Diproses dari 100% buah kopi arabika yang masak merah

a(l
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senlpuma yang dihasilkan di wilayah Kabupaten l{umbang Hasundutan yang

memiliki ketinggian > r.000 m dpr. varitas tanaman kopi yang banyak digunakan

aclalitlr varietas Sigttrarulang, Lini S 795, ttSDA 762 serta bel-rerapa varietas unggul

lokal seperli sigararutang, Lasuna clan Garunggang. pengolahan buah kopi merah

tersebut dilakukan dengan menggunakan teknik Olah Basah Gerbuls Basah (OBCII),

dan menghasilkan produk berupa Kopi Kulit T'anduk, Kopi Beras, Kopi sangrai dan

Kopi Bubuk. [-l.ii mutu cita rasa KopiArabika Sumatera Lintong dilakukan cleh pusat

Penelitian Kopi dan Kakac incronesia di Jember (iV1anaru, 201 /).

Menurut Hastuti dan Rahim (2007), panjang rantai tataniaga kopi dari

petani produsen melaiui tengkulak desa dan pedagang local lalu ke pabrik-pabrik

penr.olahalt atau ke eLsportir merryebabl*au .shrtre ruargin i.ang ciieri :a f,e tani

rendah.

Ivlasalah lain yang dihadapi adararr rendahnya rni^itu biji kopi ).aag

dihasiikan petani sehingga pedagang dan eksportir han,,-a rn*irLe:ik:in i r ja ra1.l-

rata tanpa membedakan mutu kopi sehingua petani malas mclskukari gt.t..iL kelrs.

Selain itu sebagian besar kopi yang diper<Iagangkan di pasar dunia ad.,iah kopi

Arabika yang dihasilkan oleh negara-negara AmerikaLatin dimana kopi Arabika

Indonesia masih kalah bersaing (Ditjenkpi, 2004).

Penghasilan para petani di daerah yang maju selalu lebih tinggi 6ari pada

cli daerah terpencil walaupun dengan komoditas yang sama. penghasilan itu

sangat dipengaruhi pola pikir dan budaya serta kemauan untuk menerima

perubahan sistem dan kehadiran teknologi. Cara pandang terhadap komoditas juga

sangat mempengaruhi petani dalam memberikan perlakuan terhadap usahanr-a

dalam hal ini komoditas yang ditanam sampai kepada pasai clan industri.

( Moreddu, 201 l)
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Karakteristik petani dan kompetensi usahatani merupakan gambaran

kemampuan petani dalam mengelola usaha tani berdasarkan perencanaan )/ang

efbktif dan efisien sesuai dengan teknis <ia-n truclidaya tanamarrr. IIal ini juga

menunjukkan kinerja dan tanggungiawab petani rlalam menjalankan usahatani

seca-ra lebih baik dan berkesinarnbungan ( Bahua, 2Ol7)

Peningkatan karakteristik petani dapat dilakukan dengan melakukan

penyuiuiran pertanian secara berkelaniutan rnelalui perencanaan program

penytlluhan pertanian yang melibatkan petani sesuai dengan kemampuannya dan

potensi sumber daya alam yang spesifik lokasi. Rosilarva.ti dkk (2013)

mengatakan bahwa karakteristik petani berpengaruh terha<iap kompetensi petani.

Dalam bukunya Rasyid (2013) menyatakan bahwa pada runumnya

kompetensi usaha tani yang harus dikuasai oleh petani adalah sebagai berikut:

i. Pengetahuan terhaciap perlakuan benih, perencanaan t,ra1.a produksi,

identifikasi kendala dan peluang usaha tani serta pupi-rk cian

pemupukan.

2. Keterampilan dalam melakukan pengendalian hama dan penyakit,

pemanenan dan pasca panen.

3. Sikap yang meliputi penggunaan teknologi secara efisien, pemilihan

komoditas dan kewirausahaan.

2.2.Landasan Teori

Biaya tataniaga suatu produk biasanya diukur dengan slwre margin dan

price spread. Share margin adalah persentase price spreod tertmdap harga beli

konsumen. Price spread merupakan perbedaan dua tingkat harga dan
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menunjukkan jumlah yang diperlukan untuk menutupi biayabarang-barang di dua

tingkat pasai:, misalnya antara grosir dan eceran. Iv{argin tataniaga yaitu

perbedaan harqa yang dibayar kepada penjual pe(ama dan harga yang dibayai.

oleh pembeli terakhir (Hastuti rian Rahinr ,2007).

Margin pemasaran adalah selisih harga dari dua tingkat rantai pemasaran

atau selisih harga yang dibayarkan di tingkat pengecer (konsumen) dengan ha_rga

yang diterirna oleh produsen (Hastuti dan Rahim ,2A07. Dengan kata lain, margin

pemasaran merupakan perbedaan harga ditingkat konsumen dengan harga di

tingkat produsen (Hastuti dan Rahim,2007).

Tatarriaga berfungsi ntembawa barang-barang dari produsen kc konsumen.

Konsep tataniaga didefinisikan untuk mernenuhi semua k-ebutuhan dan keinginaii

konsumen melalui proses penukaran Pasar merupakan tempat semua pelang,uan

yang potensial Can merniliki kebutuhan atau keirrginan terientu ).,ang sama-

tersedia dan mampu melaksanakan pertukaran demi memuaskan kebutuhan tlan

keinginan pelanggan. Tataniaga bersandar pada beberapa konsep r-airu

kebufuhan, keinginan, permintaan, produk dari barang, jasa dan gagasan; nilai.

biaya dan kepuasan; pertukaran; dan transaksi; hubungan dan jaringan; pasar:

pemasar dan prospeknya (Kotl er, 1997).

Saluran tataniaga rnenggambarkan arus proses berpindahnya barang dari

produsen sampai ke konsurnen melalui lembaga tataniaga yang terlibat. Setiap

bagian yang terlibat dalam pemasaran akan melakukan fi:ngsi-fungsi tataniaga

yang berbeda satu sama lain- Fungsi tataniaga yang dilakukan oleh lembaga

pemasaran meliputi pembelian, sortasi, grading, penyimpanan, pengangkutan.

1l
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Tiap{iap lembaga tataniaga yang terlibat akan mengambil profit atas jasa yang

mereka korbankan (Soekafiawi, 200I ).

Biava tataniaga menentukan efisiensi tataniaga dan harga yang diba-r'ar

konsumen. Biaya ini diukur dengan marjin taianiaga yang rnenentukan bagian dari

harga yang dibayar konsumen yang dipJunakan untuk biaya yang dikelr-rarkan

dalam proses tataniaga. besarnya biaya taianiaga tergantung pada macam

komoditas yang <iipasarkan dimana ada komoditas yang trobotnya besar tetapi

nilainya kecil sehingga membutuhkan biaya tataniaga yang besar, lokasi/daerah

produsen, macam dan peran lembaga tataniaga dimana semakin banl,ak lembaga

tatariiaga maka semakin besar biaya tataniaga (Daniel, 20A4.

Efisisensi pemasaran merupakan tolak uktr atas produktivitas proses

pemasaran dengan membandirigkan suinberdaya yang digunalian terhadap

keluaran yang dihasilkan selama berlangsungnya prcses pemasaran (Downel'<ian

Steven, 1994 dalam Hastuti dan Rahim,2007)-

Dari sudut pandang morketing mix, eftsiensi pemasaran menurut Don-ncr

dan Erickson (1992) dalam Hastuti dan Rahim (2007) dapat dilihat dari masins-

rnasing elemen, yaitu :

1. Efisiensi produk merupakan usaha untuk menghasilkan suatu produk

melalui penghematan harga serta penyederhanaan prosedur teknis

produksi guna keuntungan maksimum.

2. Efisiensi distribusi dinyatakan sebagai produk dari produsen menuju ke

pasar sasaran melalui saluran ciistribusi yang pendek atau berusaha

menghilangkan satu atau lebuh mata rantai pemasaran yang panjang di

t2
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mana distribusi produk beriangsung dengan tindakan penghematan biaya

dan rvaktu.

3. Efisiensi harga yang menguntungkan pihak procirrsen elan konsumen

diikuti dengan keuntungan yang layak diambil oieir setiap mata rantai

pemasaran sehingga harga yang terjadi di tingkat petani tidak berbeda jauh

dengan harga yang rerjadi di tingkat konsumen.

Efisiensi promosi mencerminkan penghematan biaya dalam melaksanakan

pemberitahuan di pasar sasaran mengenai prociuk yang tepat, meliputi penjualan

perorangan atau missal dan promosi penjualan

Menurut Mubyarro (1994). tatalriaga dikatakan efisien biia :

1. Mampu menyampaikan hasil-hasil dari produsen ke kon,rrinren densan

biay a sernurair-mtrahnya.

2. Mampu inengadakan pembagia. yang adir dari keseluruhan harga yang

dibayar konsumen akhir kepada semua pihak yang ikut srita didalam

kegiatan tataniaga.

Menurut Sukartawi (1993) factor-faktor yang dapat sgirugai ukuran

efisiensi pemasaran adalah sebagai berikut :

a. Keuntunganpemasaran

b. Harga yang diterima konsumen

c. Tersedianya fasilitas fisik pemasaran yang memadai untuk melancarkan

transaksi iual beli barang,penyimpanan.

d. Kompetensi pasar, persaingan diantara pelaku pasar.

i3
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2.3. Penelitian Terclahulu

Menurut Hutapea (2008) dalam penelitiannya peihal analisis efisiensi

pemasa,an kopi di Kabupaten Dairi menyimpLrlkan bahwa hanya terdapat 1

salrrran pemasarim kopi yaitu petani - pedagang pengumpul kecit - pedagang

pengumpul besar - eksportir. pedagang pengumpul kecil melakukan fungsi

tataruaga pembelian, penjualan, sortasi dan pengepakan. pedagang pengumpul

besar rnelakukan seluruh fungsi pembelian. penjualan, pengoiahan. sortasi.

pengepakan, iransportasi, bongkar muat, penyimpanan dan penyrsutan. Eksportir

melakukan fungsi pemberian, penjuaran, sortasi, pengepakan, transportasi.

bongkar rnuat. penyirnpanan dan penyllsutan. Llntuk saluran pemasaran kopi

ciperoleh share profit pedagang pengumpul kecil l,6g yo dar sl:a.re protit

pedagang pengumpul besar l,g5 yo denga;r niiai efisiensi adalah 5g,36 9/o.

Menurut Mariina (2005) pendapatan petani kopi tidak hanya rjidasarkan

kepadaJumlah produksi kopi yang clihasilkan tetapi tergantung pada larga kopi

yang terjadi pada tingkat peiani serta perubahan harga pada tingkat ekspor.

Kegiatan usaha penanaman kopi yang dilakukan petani mernpunyai kontribusi

pada tingkat wilayah melalui upah tenaga kerja (45 %) dari pendapatan kotor dan

pengeluaran konsumsi sebesar 77 %o aaripendapatan bersih.

Pada sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Harahap (2010) tataniaga

kopi di desa Beranun Teleden Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah ada

dua saluran tataniaga di lokasi penelitian, yaitu : (l) petani-pedagang pengumpul

I-pedagang pengumpul Il-eksportir, (2) petani-pedagang pengumpul l-eksportir.

Marjin tataniaga relatif besar dan didominasi oleh share keuntungan yang besar

dan tidak merata. Sehingga tataniaga kopi arabika tidak efisien.
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Secara empirik, kemampuan bersaine suatu sistem suatu agribisnis pada

dasarnya ditun"iukkan oleh kemampuail dalam memproduksi dan mernasarkan

produk yang sesuai dengan kebutuhan dan prefiensi konsumen ( Saragih.lggl

dalam Irawan 2006). Dengan kata lain sistem agribisnis 5,ang berdaya saing

tinggi, adalah sistem agribisnis yang fleksibel atau mampu rnerespon setiap

perubahan pasar secara efektif dan efisien.

2.4. Kerangka Konsep Peneiitian

Tataniaga merupakan kegiatan produktif yang dapat mempertinggi nilai

dari suatu barang yang diinginkan oleh konsurnen. Untuk melihat dan

menciptakan etisiensi tataniaga secara menyeluruh haruslah diael:ka,r pengkajien

terhadap semua pihak yang terlibat <ialam proses iataniaga. Petani sebasai

pengelola usahatani berharap memperoleh pendapatan bersih sebesar-besarn\.a

agar tujuan hidupnya lercapai. Dalam menjual hasil produksiriya, petani akan

berhadapan dengan pelaku tataniaga yang bekerja diluar lingkrrnga.n usahatani

yang dimilikinya. Petani melakukan beberapa kegiatan firngsi tataniaga seperri

penjualan, pengolahan, dan sortasi. Pedagang pengumpul di desa melakukan

fungsi tataniaga pembelian, penjualan, sortasi, pengepakan, dan transportasi.

Pedagang besar melakukan fungsi tataniaga pembelian, penjualan, pengolahan.

sortasi, pengepakan, transportasi, bongkar muat, penyimpanan dan penyusutan.

Eksportir melakukan beberapa fungsi tataniaga seperti pembelian, penjualan.

sortasi, pengepakan, transportasi, bongkar muat, penyirnpanan dan pen),usutan

(Saragih,2006).
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Dengan meiakukan kegia:an fungsi tataniaga, maka terdapat bia1.a

tataniaga. Besarnya biaya tataniaga akan menentukan harga yang ditenma oleh

petani dan iembaga tataniaga lainnya sefia mendapatkan margin keuntungan rarc

merupakan penguku'an untuk efisiensi tataniaga. Bia,va tataniaga suatu produk

biasanya diuk'ar dengan share margin dan price spread. Dengan kata lain Sltare

Margin merupakan persentase price sprearl terhadap harga beli konsu men. price

spread merupakan keiompok harga beii dan harga jr-ral serta biaya-biaya tatanraga

menurut fungsi tataniaga dan margin keuntungan dari tiap lembaga tataniaga.

selama melakukan kegiatan tataniaga, petani dan lembaga tatania,ua

mengtradaoi berbagai masalah antara lain fluktuasi harga, iurnlah produksi ,jan

mutu biji kopi yang tidak seragam. Hal berpengaruh terhadap f'ungsi tatarriasa

yang dilakukan dan biaya tataniaga serta efisiensi tataniaga. Flulduasi harua

berdarnpak kepada timbulnya niat petani untuk melakukan penyimpalan sehinr:ea

membutuhkan tambahan waktu dan upah tenaga kerja. Rendahnya rnutu biji kopi

yang dihasilkan petani sehingga pedagang dan eksportir hanya memberikan harca

tata-rata tanpa membedakan mutu kopi sehingga petani malas melakukan grade

kelas.
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tsAB III
METODE PENELITIAh]

3.1. Waktu dan Lokasi Fenelitian

Penelitian dilakukan pada BLrlan April s/d IVlei Tahun 2018 di Keca:rat:n

Lintongnihuta Kabupaten I'{umbang I lasundutal.

., 
*' t+-..Jil
ffec. {

f.l/lr-!tn,? r, \

S{$;r.r'rt:l

i

I

I
!

i lrt
I

I

t:,r J

l{4;+:",h-rr
q, riij:rrl:

F-ri: a
{rx

Ga:nbar 3. Peta Kecamatan l-,intongnihuta Kabupaten Fiui:rbanc Hasunciur.r;-,

Lokasi penelitian ini dipilih dengan n"letode purltosive sumplitlg -\3;,rt

metode penentuan lokasi penelitian secara sengaja. karena di kecamatan ini

terdapat masalah tataniaga yaitu perbedaan harga yang relatif tinggi di tingkat

petani dcngan pedagang.

3.2. Metode Penentuan Sampel

3.2.1. Sampel Desa

Kecamatan Lintongnihuta terdiri dari 22 desa.Pengambilan sample desa

dilakukan dengan cluster sampling yaitu membagi sample desa menurut jarak ke

ibu kota kecamatan sejauh 12 krn. Dengan demikian secara statistik akan dibagi
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menjadi tiga bagian yang sama tiimana jarak dekat ( < 4 km ) sebanl.ak 7 riesa.

sedang ( 4 - s km) sebanyak 8 desa dan jauh ( > g krn ) sebanyak 7 clesa (Baian

Pusai Statistik Kecamatan Lintongnih uta, 2017)

Jarak ibukota kecamata. I-into.gnihuta ke desa dapat dilihat pada Tabei 3.

Tabel
No

3. Jarak ibukota Kecamatan Lintongnihuta Ke Desa. dalam kilometer)
Jarak ke Ibukota Keteran-gan
Kecamatan (Km

1

l-

J

4
5

6

7

6

TapianNauli
Sibunfuon Pal'tur
Pargaulan
Sihar Julu
Sigumpar
Parulohan
Sibuntuon Farpea

Naga Saribu 4
Sitolu Bahal
Habeahan
Naga Sanbu 5

Siponiot
Lobtrtua

1.00
1.00
2.00
2.00
2.00
2.50
3.00

4.i0
4.50
5.00
6.00
7.00
8.0c
8.00

Dekat
Dekat
Dekat"
Dekat
Dekat
Dekat
Dekatq€gqp!L_-- 3.oo tr-ri-kar*

9
i0
ii
i2
13

14

15

Sr:tlang
liedairg
Se cians
Scdane

Sr.:iang*
g,'riang*

t6
17

18

19

20
2L
22

Naga Saribu 2
Huta Soit i
Sitio
Dolok N{argu
Bonan Dolok
Huta Soit 2
Naga Saribu 3

.Iauh
Jauh
.lauh
.Iauh

Jauh*
Jauh*
Jauh

8.50
8.50
8.50
9.00
9.00

10.00

Sumber : Badan Pusat Statistik Kecamatan Lintongnihuti K"b-p"t*, Hr.b",.,1 Hilautun
Q0t7)

Keterangan: * Sampel Desa

3.2.2. Sampel Responden

Sampel responden masing-masing kelompok desa dipilih seor.ra accicleructl

yaitu pengambilan sample dengan jalan mengambil individu siapa saja y,ang dapat

dijangkau atau ditemui. Pengarnbilan sebanyak 10 petani sampel dengan lahan
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sempit dan l0 dengan lahan luas yang dapat dijangkau arau ciiterr,ui. j,nriah

sampel petani kopi menurut jarak desa dan luas lahan dapatdilihat paria Tabel 4.

Jarak Desa clan Luas Lahan
^Tarak f)esa l,u

Dekat

Sedang

Jauh

> 0,5
< 0,5
> 0,5
< 0,5
> 0,5

10

10

10

10

l0

Jumlah

Sampel pedagang adalah orang-orang yang terlibat dalam pendistribusiair

kopi hasil produksi petani sampai ke konsum"n akhir- Banyaknya sampre

pedagang yaitu pedagang pengumpur desa sebiinyak 7 sarnpie, pe,:r:qang besar

sebanyak 2 sample dan peciagang bubuk sebanyak 2 sampel. perrcntuan sampcl

pedagang dilakukan dengan menggunakan metode penelusuran l.aiiu metode

menelusuri pembelian dan penjtralan kopi mulai dari petani slm;.:,i l:l tingkat

prdagang bubr-rk.

3.3. Metode Pengumpulan f)ata

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder. Data primer diperoleh dari war.l,ancara langsung dengan petani dan

pedagang melalui kuisioner 5,ang telah dipersiapkan sebelumnya. Data sekunder

digunakan sebagai pelengkap diperoleh dari beberapa instansi pemerintah serta

hasil-hasil penelitian yang terkait dengan pemasaran kopi (Rasoki,dkk, 2016)

60
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Data-data dari metode pengumpulan data dapat dilihat pada i'abel -5.

Tabel S-_Qata r'eneiitian dan Sumber D ata dilokasi penelitian.
Data ltrenrlifian Srrmber Data

.l

L

2

a
J

4

5

5

Harga dan Jumlah Penjualan fing[aff.turri
BiaYa i,ang dikeluarkan petani

Harga Pembelian Pedagang 1

Biaya Pemasaran Pedagang 1

Harga Pembelirur Pedagang n
Biaya Pemasaran pedagang r-r

Petani

Petani

Produsery'Pedagant 
1

Pedagang 1

Pedagang n

Pedagang n

3.4. ll{etode Analisis Data

Menurut uirl and Kohl (1980), untuk nrenganalisis rnarqin peme

Mji :
Mji :
pi

Dimana:

r\4ji :
Psi :
Pbi

Bti :
pi:
Mj

l,4j

Sehingga margin pemasarail tota! adalah :

Imji

Margin pada lembaga pemasaran ke-i
Hargapenjualan pada lembaga pemasaran ke-i

Harga pmbelian lembaga pernasaran ke-i

Biaya pemasaran lembaga pemasaran ke-i
Keuntungan lembaga pemasaran

Margin pemasaran total

Soekartawi Q002) menyatakan bahwa

spread terhadap hargabeli konsumen :

share margin (Sm) adalah persentr.ise price

Sm: Pp x 100%
PK

2t
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Dimana:

Sm
Pp

PK

Share biaya Bi x100%
Pr-Pf

Ki x 100 Yo

Pr-Pf

Ri - I]i^,,,.L)i ul4Yar

Ki : Keuntungan
Pr - Pf : Total margin

Soekafiawi (2002) merryatakan bahwa efisiensi tataniaga (Ep) a.lala5

nisbah antara total biaya tataniaga dengan niiai produk ;,a;rg Ciju:r1 ciini:rek:,:r

dengan pcrsen.

Ep 'fotal bia,va tataniaqa x 100 ?1,

|.iilai produk y:rng dipas:rrkan

Efisiensi tataniaga akan terjacii kalau biaya tataniaga tlapar dirc..:,:r

(scmakin kecil) sehingga keuntungan tataniaga dapat lebih tinggi, pcrsen-ias.

perbedaan haiga yang dibayarkan konsumen ilan produsen tidak terlaiu tinslsi.

tersedianya fasilitas fisik tataniaga dan adanya kompetisi pasar yang sehat.

3.5. Dcfinisi dan Batasan Operasional

Untuk menghindari kesalahan mengenai istilah-istilah yang terdapat pada

penelitian ini maka dibuat definisi dan batasan operasional yaitu :

: Share margin dihitung dalam persen (%): Harga yang diterima prc;dusen atau pedaqang t Rptl. g)
- I-larga bcli k-onsumen (Itp,&g)

Share keuntungan

f)i-.r^..
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3.5.1. Delinisi

1. Kopi yang ciiteliti adarah kopi dari jenis Arabika claiam bentuk biii.

2. I)rodusen adalah peiani kopi ciidaerah penelitian.

3. I(opi bei:as adalah biji kopi kering yang sudah dibuang kulit tanduk .1.i1

b.

7.

kulit arin;-a.

Pedagang pengumpul adalah pecagang di desa yang rnembeli kopi <iari

produsen dan menjualnya kembali kc pedagang besar di kecamatan.

Pedagang besar adalah pedagang di kecamatan yang membeli kopi dari

produsen dan pedagang pengumpul dan menjualnya ke eksporlir atau l.e

oedagang bubuk .

Pedagang bubuk adalah konsumen terakliir yang mcrnbcli kopi clari pei:n;

dan pedagang besar.

Biaya tataniaqa;rdalah semua biaya-biaya yang dikeluarkan oleh ienrb:::

tataniaga dalam proses tataniaga kopi.

Saluran tataniaga adalair saluran penjualan dari petani sampai ke pedagang

bubuk.

3.5.2 BatasanOperasional

a. Sampel petani kopi adalah petani k.pi yang mengusahakan

tanaman kopi di Kecamatan Lintongnihuta.

b. Produksi adalah hasil kopi yang dihitung dalam ukuran kilogram

kopi kering.

c. Penjualan adalah memberikan produksi kopi ke lembaga

berikutnya yang dihitung dalam ukuran kiloganr.

A

5.

8.
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Harga adalah harga rataan yang iinyatakan dalam jumlah

karena produk tidak homogen dalarn fisik dan kualitas.

1AL1
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V. KESI}{PUL,{N I}AN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis r-ang dilakukan. dapat diambil

kesimpulan, 1,aifur:

1. Saluran iataniagadi daerah nenelitian ada 3 tipe yaitu :

- Saluran I : Pcteni- pcdegang peng_rrrni.rul dcs.r - Ircd..:,:irrg b,:s r
- pedagang bubuk.

- Saluran 2 : Petani - pedagang besar _ pedagang bubuk .- Saluran 3 : Petani - pedagang bubuk.

2. Tingkat efrsiensi tataniaga pada saluran 1 sebesar 10,3g yo, parle s: :an 2

sebesar 1A.57 % dan pada saiuran 3 sebesar 9,20 yo.

3" Besarnya share keuntungan tataniaga pada saluran lsebesar g7,03 g pada

saluran 2 setresar 86,79 yo dan pada saluran 3 sebesar 93,72 oto.

4 Saiuran tataniaga terbaik ditinjau dari tingkat efisiensi taraniaga r ndah

(9'20 %) adalah sair-rran 3 dengan keuntungan petani sebesar Rp 6.: '.3,-lkg

dan pedagang bubuk sebesar 107.6A0,-kg.

5 Upaya-upaya yang Cilakukan untuk mengatasi inasalah tataniaga kopi adalah

meningkatkan pengetahuan petani akan sumber informasi yang akurat

misalnya intemet dan media cetak, memberdayakan penyuluhan dan

bimbingan dari pemerintah melalui dinas pertanian dan penyuluh pertanian

Iapangan dalam penanganan pasca panen yang lebih baik.
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5.2" Saran

I . Pctani disarankan menjual langsung kopi kepada pedagang besar atau pi:dagang

bubuk sehingga keuntungan petani iebih besar dibandingkan derrgan lnenjuai

kepada pedagang pengumpul.

2. Pedagang diharapkan menjadi raitra kerja petani yang baik, jangan mencari

keuntungan sendiri tetapi dapat ju-ea sebagai motivaior petani .,,ang ,rerdekat

dalam menginfcrmasikan kualitas kopi yang baik agar saling menguntungkan.

3. Pctani perlu mernanfaatkrn sirrnber intbi'rnasi rnedia cetali dan elektrorrik yang

telah ada di daerah penelitian, sesering mungkin agar dapat mengakses harga

kopi.
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Lampiran I. Data Sarupel Pctani Kopi di Kccamatan Lintongnihula" 201lt

No.
Smpl

Jarak
desa
(krn)

Lahan
(Rt)

L,ahan

(ha)

LImur
pclani

llahrur)

l,ar.na

pddkn
r'1ahun )

JIh Agt
Kel

(org)

l'roduksi
i\'Iinggu
(lirer)

Produksir
N,Iinggrr

(kg)

Volume
Perrjtralan

(liter)

Volume
l'enjualan

(ke)

Dijual
kcpada

Harga jua
(Irp/kg)

1 ..4 2 0.88 12 l1 400 .140 400 .+40 PP 35.000"0() <.4 1 0.lJ.t 31 9 7 400 410 4AA ,+r+0 PP 3 5.0(i0.fx
3 4 8 0,72 45 12 5 300 310 300 33Ci I)P 35.000.0(
4 ;+ 0 0.8 6t) 9 l0 350 385 350 385 PB 17.000.0(

.4 5 1,"(l 42 t2 6 300 330 300 33r.) PP 35.000.0(
6 <4 5 0.6 48 9 6 300 330 30(.) 11(' PP 3 5.000.0(
7 <.4 l 0. -{2 56 9 t2 250 275 250 275 PBb 52
tl ._4 0.6 55 9 10 30c) 330 ItiO 330 PP 35 000.0(
9 1 8 4.72 45 t7 8 350 385 350 3lt5 PR .17.(i()0.0(
0 4 6 0.64 1A t2 7 350 385 350 385 PIJ 37.000.0(
1 <4 (l 0,4 32 9 6 100 110 100 I t0 PP 3 5. (X)().0(

2 <4 2 0.'18 5_s 9 .1 150 165 150 16,5 PP -r5 0n0^0(
3 <.4 l 0,2 53 12 8 50 55 5() 55 PP 3-5 000,0{
I <4 5 0.2 52 9 5 50 55 50 55 PP 35.000.0(
5 4 5 0,2 58 12 ,8 50 )) 5(.1 55 PP .15.000.0(

16 <4 5 0.2 42 t2 7 5C) 55 50 55 PBb 5 2.0(){l
11 <4 11 1.44 45 12 8 0(-) 10 100 l0 PP 35.000.(J(
18 .4 12 0.,+8 40 9 6 0() 1fl 100 10 PP 35.000.(x
19 <4 9 0,36 52 6 8 t)0 10 140 10 PP 35 000.0(
2{) <.4 10 0.4 2 5 0t) 1t) t00 ltl PP l5.000.0(
2t 4sid8 18 fi1) 48 2 5 350 3 8,s _r 50 385 PB 37.000.0(.
22 4 srtl 8 20 0.8 43 2 6 3 5tl I ti5 350 385 PI] 37.000.0{
t-1 4 s,d 8 6 0.64 45 2 7 300 330 300 330 PP 15.000.0(
24 -1 s,'d 8 0"6 9 6 300 330 300 3 3(.) I'l ]b 52.000.0(
75 4 sldS 8 n'7) 58 9 5 300 33 Ll 3OrJ 3_10 PP 35 000.0a
26 '1 srd 8 8 0.72 48 t2 6 350 385 350 r 115 PP I5.000.01:
27 -lsid8 8 (\ 1) 47 t2 8 350 185 3 -s0 38_s I)I) 35.000.0c
le 4s'd8 4 0.56 58 9 1 .100 33t) 300 3:10 PB 17 000.0{,
29 z1 s/d 8 3 4,52 ,,tl 7 9 300 1ln 300 330 PP 3 5.000.(.)(.
30 3 0.52 '+5 2 7 300 330 30(.) 330 PB 37.000.0(.
31 -1 s,rd 8 ,| 0.4 42 2 9 1 ()0 110 100 i10 PI) 3-i.000.0(.
32 4s/d8 1 0.44 5l 6 8 150 165 1_s0 165 PP 3_s.000.0c
33 4s/d8 0.2 53 9 7 50 50 55 PP 35.000.0c
34 4 s/d tl fr l, 45 ) 9 00 110 00 10 PP 35.000,0c
35 4s/d8 0,32 41 2 7 00 110 00 10 PP 3 5.000.()c
36 4srd8 1 0..+li .13 2 6 50 165 50 65 PP 3 5.000

,1 s'd 8 0 0.,+ 32 7 t|0 10 00 10 I,P 35..,)(.X)
38 :1 sr'd 8 9 0.36 38 2 6 ()0 l0 0(.) 10 PP 35.000,00
39 4sd8 12 0.48 40 2 5 ,s0 65 50 65 PP 3 5.000.00
40 4sid8 10 0.4 ,13 ? 5 (.) (l 10 I L)(l 10 PP -15.000,00
41 ,8 22 0,88 2 6 450 .195 -+) 0 '195 rD 31.004.00
42 >8 25 1 34 2 5 600 660 60(l 660 PB 37.000.00
43 8 23 0.92 40 16 6 500 550 500 550 PB 37.000.00
44 >8 20 0.8 48 l2 8 404 "+.+0 100 ,1,10 PB 37.000,00
,15 >8 18 0.72 49 12 6 3-50 385 350 385 PB .17.000.00
46 8 z{) 0,8 49 6 9 400 444 400 410 PB 37.AAA.00
,+7 5 4.6 57 9 8 300 330 300 330 PB 37 000,00
48 >8 0,68 44 12 8 300 330 300 330 PB 3 7.000.00
49 {l + 0,56 53 9 6 240 l\tl) )flr PP 3.5.ri00.00
50 8 l 0.52 48 12 5 25() 275 250 275 PP r5.000.0(l
51 >8 10 0.4 ;1.1 72 6 00 o 00 0 PP 35.0tJO.00
52 8 10 0.4 5tl 9 6 00 0 00 0 PP 35.000,0()
53 r8 t2 0.48 49 2 7 50 65 50 65 PP 3 5.4i00.(x)
54 I ii 4.44 43 2 5 50 65 50 65 PP 35
55 8 10 0.4 44 2 7 ()0 0 00 {) PP 35.000.00
56 ,8 t0 0.4 40 2 8 00 0 {)() 0 PP 3i.000.00
57 8 8 il.3 2 .15 () 8 01) 110 (i0 0 PRb 52.000.0u
58 8 10 0.4 41 12 l 50 r65 50 65 PP 35
59 E 10 0.4 38 T2 6 50 165 50 65 PP 35
(t() >8 10 0,4 40 t2 6 50 165 .5(i 65 PP 3,5

J urnlah

I{ata-rata
803 32.12 2754 665 412 I 3.450

.W
14.795 13.450
2,1t58 2U.11

11 7e5

2.1{,iB
2.19ri 000

-16.6-r-r.-r-l
Sumber. Data primcr diolah (2U18y

Ket : PP = i)edagang i)engruupui PR = l]cdagang Resar PIlb = Pedagang I3ubuk
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T-ampiran 2. Data Sampel l)etlagang Pcngumllul. 2()l13

No
Sanipcl

Lirnur
PP

(lfahtur)

Lanra
Pddku

( I'ahrm)

l)g1mn
('IairLur)

Smbr
Pmbln

Vo1

I)mbln
(Litcr)

Vol.
l\nb1n

(Kg/Ms)

Flarga Beli
(Rp4rg)

Harga
Pnlln

(RnAo)

Dijurl
l(epada

I larga hi
(Iipltrg)

1 33 i') 4 Petani 2100.00 2 i 10.00 3i 000 00 2 310.00 Pll
2 56 12 tt Petaru I 800.00 1 980 00 35.000,00 r.980.00 lrB
J 12 5 I)etanr 2.000.00 2.200.00 35.000.00 2 200.00 I'B
1 40 t2 8 Petiuri i 900.00 2.090.00 35.000.00 2.\)()0.00 P]J
5 45 l2 4 Petani 1 800.00 I 980,0() 35.000,(x) 1 980.00 PI:l
6 4ti 12 -1 l)ctiuri 2 ()00-00 2 20{).()0 35.000.00 2.200.a0 PB
7 50 t2 ) Petani 1 850-0(l 2 .035.00 35.000.00 2 035.00 Pts 37 000

84,00
12,00

37.00
) )i)

1-_1450 00 14 795
1 .921.43 2.113

245.00n
35InO

,00 14.79

LIt
2i9 000

37 000
Rata-rata .1"1.14

7 57
Sumber

Ket
I)ata primer diolah (201 ,8)

: Pddk = I,endidikan
I'ghnn = I)cngalauran

lhrbln = l)cmbclian
Pnjln = PenSualan

Sumber: I)akr primer diolah (2018)

Lampiran 4. Data Sampcl Pedagalg Besar^ 201 8

l'ghtu = Pcngalaurau

Pmbln = Penrbelian

Pnjln - Pcirjualan

Lanrpirau 3. lliava l'ataniaga Sarnpcl pedugang lrengurnpul, 201g

No
Sampel

Biava Tataniaga (Rp/kg)

l,iter Sewa
Timbangan Goni 'I ali Jarum

Goni
Triinsportasi

l 2i (x) 20.\)0 .10.[)() 5. ()0 20.00 40 00
2 25.00 20 00 30.00 5.00 20.00 40.00
l ){ rtn 20.00 30 00 5.(x) 20.00 60.00
4 25 (X) 20 00 30.00 500 20 00 50 00
5 25.00 20.00 30 (x) 500 20 00 40 00
6 25 00 20 00 -l(1 00 5.00 20 00 60.00
7 25.00 20.00 30.00 5.00 20 00 60.00

-lurnlah 175 (x) 140.(X) 210 00 t{,) U{} I.+0 ()() 350 00
Ilala-rata 25 00 20 ()() _3(i.00 500 20 00 50 ()0

Vol Pnjln
(Ke,Bln)

IIarga.lual
(lLpl[g)

SLnnber. Data primcr diolah (2{} I 8)

Lamplran 5. Riava Tataruaga Sampel peclagang lJesar Kecarnatan l,intonglrhuta, 201g

No
Sampei

Bia,va Tataniagu f npnug)

Jeuur Sortasl Packing
Trans

portasi Bougkar Pajak
Penyim
panan

Susut
(IIul1ui:

Sewa
Sutlon

1 2 000-00 1.000,00 600-0(l 1.0c0,00 200.ct) 300.00 rl0().0() 500.00 500,00
2 2.000.00 1 000-00 6(X).00 1.off).00 200"00 300 00 .100.00 500.00 500.00

Jr,unlah 4.000.00 2 000-00 1 200 (x) 2.000.00 40()-(x) 600.00 u(xl-00 1.000.00 1 000-00
Ilata-rata 2.0()().00 I (XX).00 600,(x) 1 000,00 200,00 300,00 ,1(X).0t) 500, 00 500,00

Sulnber: Data prirricr diolah (2{)18)
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Larnpiran 6. Data Pedagang Bubuk (PBb), 2018

No.
Sampcl

Ur.nur

Lama
Pddkn

(Tahun)

Pglmn
(Tahun)

Pn-rbln

Vol
Pn-rbln

(ke/bln)

Harga bcli
(Rp/kg)

Volurne
(kgtuln) Dijual ke

Harga jual
(Rp/kg)

1 48 t7 6.00 PB 750.00 80.000.00 750.00
Toko/

Su,alat,an
175.000.00

2 50 t2 8.00 Pctani r.000.00 52.000 00 t{00.00
Toko/

Sr.valavarr
I 75 000 00

Jurnlah 98"00 29.00 1,1.00 1.750.00 132 000"00 4.93 1.00 3i0 000"00
Rata-rata .+9.00 1,1"50 7.00 r{75.00 66.000.00 2.46,i--50 I 7,i.000.00
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Lanpiralt 7. Jumlah Penduduk dau Kepadatan Penduduk Mcnurut Kecarnatan di Kabupatcn Humbang Hasurdutan
Penduduk Jurnlah Kepadatan

No Kecarnatan Luas (kur) Laki-l.rki Percrnprmn fiina) Penduduk

Jiwa/km)

I

2

3

4

-5

6

7

a

()

l0

Pakkat

Onan ganlang

Sijarnapolang

Linlong Nihuta

Paranginan

Dolok Sanggul

Pollung

Parlilitan

Tarabintalg

381"61t

222,56

I lrl lQ

181.26

11"18

209.3

321.36

121_15

7l) i?

/1 .)1

I l.ti68

-5. I .12

2.613

I _5.805

6.,502

2{.008

9.515

Q (]1/)

3.780

i .576

t2.655

-5.311
'\'11 t

15.512

6.660

21.203

9.1',7{,

9.1[t+

3.795

3.6t2

21.523

10.453

5.397

:l 1.317

13.162

.18.2 t 1

18 985

ta t/l r

7.515

7.188

61.25

16.97

3 8._50

172.11

215.11

230. j-t

57 "99

2+.8n

3 I.2.1

322^A1

2.s02.1t 97.789 9.312() l8+ 915 t.261"46
Surnbcr. Badan Pusat Statistik Kabupaten Hurnbang Hasundutan (20 l7)

Larttpiran 8 Juntlah Pcnduduk dan {epadatan Penduduk Menurut Dcsa di Kccamatan Lintong Nihuta
Penduduk Jurnlah Kepadatan

No Desa Luas (ha) LakiJaki perernpuan (irva) Penduduk

I Hutasoil I

2 Lobutua

3 Pargaularr

"l Nagasaribu I
5 Nagasaribr"r II
6 Sihar Julu

7 Sibuntuon Parpea

8 Sibuntuon Pafiur

9 Sitolu Bah:ll

l0 Tapian Nauli

I I Siporlot
12 Dolok Margu
13 Sitio II
1-l Hulasoir IT

l5 Bonan Dolok
l6 Sigornpul

l1 Nagasaribu IV
l8 Nagasaribu V
19 Nagasanbu III
20 Sigurnpar

2l Parulohan

22 Habeaharr

9-10.08

861.32

780.-59

687. r 3

125.1

1.235"03

630.78

,502"2-5

1.03 t

I 5',76.96

6.r2"88

1.261"71

-5.t l. i 3

/lv-7+

109 "61

638.61

6lJ8"-58

617.r5

906.7-5

912"12

161,32

687.3-r

166

,l l9
891

96;+

61+

8,19

1.296

627

?o1

1.1.t3

1.032

791

571

601

3l r

-593

453

50I

/11

69(t

848

3 t3

70i

-l0B

812

932

636

82(t

1.290

621

80,1

1.08 t

r.0t9

80(r

56.+

60"1

303

595

46-l

493

726

616

806

280

1..t69

827

1.163

1.896

1.2-50

1.675

2.586

t.2-i I

t.587

2.221

2.051

1.600

I l-+l

1.20-5

611

1.188

917

994

i.460

1.372

1.654

593

1.56

0.95

) )(,

2.76

t.72

r.36

4. l0
2,19

I "54

1.4 I

3"21

| "26

2.tt
1"65

0.lt7

1.86

1.3 3

l.6l
r.6l
1"41

2.11

0.86

9.153.49 15.ttO5 15 512 31317 40.1-t

Sutnber: Badan Pusat Statistik Kabupalen Hunrbang Hasundutan 12017)
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Lampiran 9. Pasar di Kabupaten Huntbang Hasundutan

No Nama Pasar Kecamatan
Hari
Pekan

I Lintonq NihLrta

2 Pakkat

3 Parluasan

4 Hutagalung

5 Parlilitan

6 Onan Lobu

7 Bonan Dolok

8 Sitanduk

9 PollLrng

l0 Toras

I I Pasar Baru Dolok Sanggul

12 Onan Ganjang

li Onan Raja Paran!linan

l4 Pusuk

Lintong Nihuta

Pakkat

Parlilitan

Parlilitan

Parlilitan

Bakti Raia

Sijamapolang

Tara Bintang

Pollung

Tara Bintang

Dolok Sanggul

Onan Ganjang

Paranginan

Parlilitan

Senin

Senin

Senin

Senin

Selasa

Rabu

Rabu

Rabu

Rabu

Kamis

Jumat

Sabtu

Sabtu

Sabtu

Suuber: Badan Pusal Statisti Kabupaten Humbang Hasundutan (2017)
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Lam an I l. Karakteristik Sam Berdasarkan Luas La 2A17

Lahar

1I{a)

lt"5i

0^6i

() 5(

0.5.

()--1.1

0"-1,

0"5t

Surnber: Diolah dan data primer (201S)
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